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LINDUNG – NILAI PERDAGANGAN KARET PADA MULTI COMMODITY 




Derivatif merupakan salah satu cara untuk mengurangi resiko dan melindungi nilai 
aset atau portofolio dari investasi. Salah satu jenis derivatif yang diperdagangkan adalah 
futures. Transaksi futures yang digunakan adalah kontrak berjangka karet karena 
Indonesia merupakan produsen karet kedua terbesar di dunia. Salah satu bursa yang 
memperdagangkan kontrak berjangka karet adalah Multi Commodity Exchange (MCX), 
karena data perdagangan berupa harga spot dan harga futures di MCX lebih lengkap 
dibandingkan dengan bursa lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja 
perdagangan karet, menentukan jumlah kontrak optimum dan menentukan manfaat 
hedging. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari 
website Multi Commodity Exchange. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 
ada beberapa metode. Metode yang pertama adalah metode statistik standar deviasi. 
Metode yang kedua adalah metode statistik korelasi spearmen. Metode yang ketiga adalah 
metode hedge ratio. Metode yang terakhir digunakan adalah metode jumlah kontrak 
optimum, dan metode Value at Risk (VaR), kedua metode ini digunakan untuk 
menghitung manfaat hedging. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa return spot antara -0,24% sampai 
1,28%. Return spot tertinggi sebesar 1,28%. Return futures antara -0,21% sampai 0,9%. 
Return futures tertinggi sebesar 0,9%. Resiko harga spot sebesar Rs 64,74 – Rs 176,09. 
Resiko harga spot terendah sebesar Rs 64,74. Resiko harga futures sebesar Rs 49,89 – Rs 
157,21. Resiko harga futures terendah adalah Rs 49,89. Begitu juga dapat diketahui bahwa 
hedge ratio antara  – 46,50% sampai 74,26%. Hedge ratio terbesar adalah 74,26%. 
Korelasi sebesar -57,87% sampai 64,64%. Jumlah kontrak optimum antara 49 sampai 
1022 kontrak. Manfaat hedging yang terbaik sebesar Rs 1.801.541,84. Manfaat hedging 
tersebut didapat dari hedge ratio sebesar 3,53% dan jumlah kontrak optimum sebesar 49 
kontrak. Hal ini terjadi pada kontrak Mei periode 16 Maret – 15 April 2009. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa return spot tertinggi adalah 
1,28%, dan return futures tertinggi adalah 0,9%. Resiko harga spot terendah adalah Rs 
64,74 dan resiko harga futures terendah adalah Rs 49,89. Manfaat hedging yang terbaik 
adalah Rs 1.801.541,84 yang terjadi pada kontrak Mei. Sebaiknya investor tidak 
melakukan hedging ketika return spot dan return futures bernilai negatif yang 
menghasilkan korelasi negatif. Korelasi negatif mengakibatkan hedge ratio negatif. 
Akibatnya, investor mengalami kerugian. Sebaiknya investor mengambil hedging dengan 
manfaat hedging yang besar dapat mengurangi resiko kerugian maksimum tanpa hedging 
serta mengambil jumlah kontrak optimum sesuai dengan kondisi perekonomian. 
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